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PENDAHULUAN 
Kesibukan orang tua sekarang dalam 
kegiatan di luar rumah, baik itu kegiatan 
sosial maupun kegiatan mencari nafkah un-
tuk mencukupi kebutuhan karena tuntutan 
jaman. Mahalena Ristriyanti dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Kesalahan Orang Tua Mendidik Anak ter-
hadap Perkembangan Perilaku Anak” 
mengemukakan bahwa kesalahan orang tua 
yang amat serius dan banyak terjadi di 
masyarakat adalah fenomena kesibukan ibu 
dari peran utamanya merawat rumah dan 
anak-anak dengan hal-hal yang tentunya tak 
kalah penting dari pendidikan anak. Misal-
nya, sibuk   dengan   karir   di  luar  rumah,  
atau sering mengadakan kunjungan, 
menghadiri pertemuan, atau hanya karena 
malas-malasan dan tidak mau menangani 
langsung urusan anak dan menyerahkan 
anak dalam perawatan orang lain, sehingga 
orang tua kurang mengontrol sejauh mana 
kecerdasan anaknya. 
Menurut para ahli, perhatian dari orang 
tua atau keluarga sebagai lingkungan uta-
ma, pertama dan paling dekat dengan anak 
menjadi hal yang terpenting. Perhatian ser-
ta bantuan orang tua sangat berarti bagi 
anak guna mengarahkan kehidupan dan 
pencapaian prestasi belajarnya. Perhatian 
orang tua dalam belajar anak    merupakan   
faktor   penting   dalam  membina sukses  
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 Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
(1) perhatian orang tua, (2) prestasi belajar 
menjahit, (3) pengaruh perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar menjahit. Jenis 
penelitian ex-post facto. Pengambilan sampel 
menggunakan proportional random sampling. 
Metode pengumpulan data: angket dan doku-
mentasi. Teknik analisis data: teknik analisis 
deskriptif dan uji korelasi Product Moment 
didahului uji persyaratan analisis. Hasil 
penelitian: perhatian orang tua dalam kategori 
tinggi (93%) dan prestasi belajar menjahit 
siswa kategori cukup (41,67%). Berdasarkan 
hasil uji korelasi diperoleh rxy 0,454 > r tabel 
0,195. Dapat diinterpretasikan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
perhatian orang tua dengan prestasi belajar 
menjahit. Nilai tersebut didukung  harga 
koefisien determinan sebesar 0,206, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan  sebesar  
20,6%,  
 
Kata Kunci: Perhatian orang tua, Prestasi 
belajar menjahit. 
Abstract 
 
The objectives of this research are to 
know (1) parents interest, (2) Sewing achieve-
ment, (3) the influence of parents’ interest to 
the sewing achievement. The type of the re-
search is ex-post facto. The samples are taken 
by proportional random sampling. Data are 
collected by questionair and documentation. 
The data is analized by descriptive analysis 
and product moment correlation examination 
begun by pre-requisite analysis.  The results:  
parents’ interest is categorized high (93%) 
and the sewing achievement is fair (41.6%). 
Based on correlation test, the result of rxy 
0.454 >   r tabel 0.195. It means that there is 
positive and significant influence between  
parents’ interest variable and the sewing 
achievement.  The value is supooted by coeffi-
cient  determinant 0.206, meaning that the 
contributionis 20.6%. 
 
Key Words: Parents’ interest and Sewing 
achievement 
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belajar. Kurangnya perhatian orang tua 
dapat menyebabkan anak malas, acuh tak 
acuh dan kurang minat belajar. Bahkan 
faktor orang tua mempunyai kedudukan 
paling utama dalam menentukan baik bu-
ruknya prestasi seorang anak dibanding 
faktor-faktor yang lain. 
      Permasalahan yang sering dihadapi 
orang tua dalam menumbuhkan prestasi 
belajar anak adalah pertama kurangnya 
dukungan orang tua untuk mengem-
bangkan kemampuan siswa. Sesuai pen-
dapat dari Ngalim Purwanto (2011: 59) 
mengatakan bahwa “Kemampuan atau in-
telegensi  akan dapat berkembang tergan-
tung pada kemauan anak itu sendiri, dan 
kemauan anak itu dapat dipengaruhi atau 
diarahkan orang tuanya. Tanpa dukungan 
dari orang tuanya kemampuan anak tidak 
akan dapat berkembang seoptimal mung-
kin.” Tanpa dukungan orang tua kemampu-
an siswa tidak akan berkembang seoptimal 
mungkin. Masalah kedua adalah kurangnya 
pengarahan, dorongan, dan motivasi orang 
tua untuk menumbuhkan semangat belajar 
anak. “Motivasi akan menentukan 
tercapainya minat dan bakat anak dan 
didukung dengan adanya pengarahan, 
dorongan atau motivasi dari orang tua, 
anak akan menjadikan  belajar sebagai ak-
tifitas menyenangkan”. Ngalim Purwanto 
(2011: 60) Motivasi belajar yang kurang, 
maka akan mempengaruhi prestasi belajar 
yang diperoleh. Masalah lainnya adalah 
kurangnya sarana dan prasaran yang dise-
diakan oang tua untuk mendukung kegiatan 
belajar di rumah.  
Berdasarkan pendapat di atas pada 
umumnya prestasi belajar akan dapat 
tercapai atau berhasil dengan baik apabila 
orang tua memperhatikan anaknya dengan 
baik, begitu sebaliknya jika orang tua ku-
rang memperhatian kepada anaknya maka 
prestasi belajarnya juga kurang berhasil 
dengan baik dengan kata lain kurang ber-
prestasi. Prestasi belajar bisa berhasil, tidak 
hanya dipengaruhi oleh perhatian orang tua 
saja, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam dan dari luar. Dari dalam 
yang   dimaksud   adalah   dari   siswa   itu  
sendiri antara lain, kecerdasan, motivasi, 
minat dan bakat  siswa, dan dari luar di 
pengaruhi oleh faktor pendidikan dan per-
hatian orang tua, cara mengajar guru dan 
sarana prasarana atau fasilitas belajar siswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar menjahit siswa 
SMP Negeri 2 Mojogendang kelas VIII baik 
secara simultan maupun parsial. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian 
deskripsi kuantitatif dan korelasional.  Vari-
abel terdiri dari dua variabel yaitu variabel 
perhatian orang tua (X) dan variabel pres-
tasi belajar menjahit (Y). 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 
6 (enam) bulan di SMP Negeri 2 Mo-
jogedang Kabupateng Karanganyar, siswa 
kelas VIII. 
 
Target/ Subyek Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 2 Mojogedang Kabu-
paten Karanganyar, yang berjumlah 215 
siswa. Alasan penelitian mengambil di 
sekolah ini karena memiliki karakteristik 
sekolah yang ada mata pelajaran menjahit 
untuk tingkat SMP sehingga merupakan 
pilihan yang tepat. Data tersebut diperoleh 
dari arsip di SMP Negeri 2 Mojogedang 
kelas VIII . Teknik sampling yang 
digunakan adalah random sampling. Sampel 
dengan menggunakan proporsi karena tidak 
membeda-bedakan karakteristik. Jumlah 
sampel yang diambil 50% dari 215 orang. 
Jadi jumlah sampel adalah 50% x 215 orang 
= 108 orang, dengan tambahan 10% dari 
sampel, sebanyak 11 orang. Jadi jumlah 
sampel keseluruhan adalah 119 orang.  
 
Data, Intrumen, dan Teknik  
Pengumpulan Data  
      Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode 
angket dan dokumentasi.  
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Pengukuran mengenai penelitian per-
hatian orang tua dilakukan dengan 
menggunakan angket dan prestasi belajar 
menjahit diukur dengan hasi jahitan dan 
hasil tugas. Penyusunan angket perhatian 
orang tua terdiri dari 25 butir pertanyaan. 
Uji coba instrumen dilakukan pada  30 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Mo-
jogedang Kabupaten Karanganyar diambil 
secara acak. Sedang prestasi belajar men-
jahit dengan metode dokumentasi yang di-
ambil dari hasil nilai raport.  Berdasarkan 
hasil analisis uji validitas dari 25 item soal 
variabel perhatian orang tua terdapat 22 
item soal yang valid  dan terdapat 3 item 
soal yang tidak valid/gugur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil perhitungan deskripsi skor obsrva-
si kedua variabel tersebut dideskripsikan 
kembali melalui kategori skor dengan pen-
jelasan sebagai berikut. 
 
 
       
Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif dan uji korelasi Product Moment 
didahului uji persyaratan analisis yaitu uji 
normalitas dan uji linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Deskripsi data 
Deskripsi data menggambarkan tentang 
perhatian orang tua  dan prestasi belajar 
menjahit. Hasil penyebaran angket yang 
diberikan pada sampel yang berjumlah 108 
responden dianalisis dengan hasil dapat 
pada tabel 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Perhatian Orang Tua  (X) 
Rangkuman hasil kategori variabel per-
hatian orang tua  (X) selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 
Med 
M
o 
Skor Skor 
Mean Sd 
Skor Skor 
Mean Sd 
Max Min Max Min 
X 86 39 62,5 7,8 88 22 55 11 71 69 
Y 83 75 79 1,3 100 0 50 16,
79 78 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
     
No 
           
Kategori 
 Interval Skor            Frekuensi 
            Relatif 
(%) 
1 Tinggi 71 – 86 55 50,93 
2 Cukup 55 – 70 42 38,89 
3 Rendah 39 – 54 11 10,18 
Total 108 100 
Tabel 2. Kategori Perhatian Orang Tua  (X) 
                  (sumber: analisis data penelitian)  
                  (sumber: analisis data penelitian)  
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 Tabel kategori tersebut menjelaskan 
bahwa 55 siswa dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 50,93%, 42 siswa 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 38,89%, dan 11 siswa dalam kate-
gori rendah dengan frekuensi relatif 
10,18%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel kategori di atas, 33 
siswa dalam kategori tinggi dengan frek-
uensi relatif 30,56%, 45 siswa termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 41,67%, dan 30 siswa termasuk da-
lam kategori rendah dengan frekuensi 
relatif 27,78%. Berdasarkan analisis data di 
atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar menjahit siswa berada dalam kate-
gori cukup dengan frekuensi relatif 
41,67%.  
 
 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh 
nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 
0,454. Untuk menguji signifikan nilai ter-
sebut harus dikonsultasikan pada tabel nilai
-nilai  dengan nilai N = 108 pada taraf sig-
nifikan 5% adalah 0,195. Jadi, nilai r hi-
tung yang diperoleh di atas nilai r tabel. 
Hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel perhatian orang tua  dengan pres-
tasi belajar menjahit karena r hitung di atas 
r tabel.  
Dapat disimpulkan bahwa perhatian 
orang tua  berada dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 50,93%.  
 
2. Prestasi Belajar Menjahit (Y) 
Hasil kategori variabel prestasi belajar 
mata pelajaran menjahit  selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product  Moment 
untuk mengetahui tingkat pengaruh antara 
variabel terikat dan bebas. Hasil pengujian 
hipotesis dapat dilihat pada tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh perhatian orang tua  terhadap prestasi 
belajar menjahit dapat diketahui dari harga 
koefisien determinan (R²) sebesar 0,206, 
artinya besarnya sumbangan yang diberi-
kan oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah sebesar 20,6%, sedangkan sisanya 
79,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini, yaitu 
faktor minat, kemauan diri, intelegensia, 
motivasi, dan lingkungan.  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1. Tinggi 81 – 83 33 30,56 
2. Cukup 78 – 80 45 41,67 
3. Rendah 75 – 77 30 27,78 
Total 108 100 
Tabel 3. Kategori Prestasi Belajar Menjahit (Y) 
Variabel 
 ( ) 
 
(N=108, ά=5%) 
Koefisien Deter-
minan (R²) 
Keterangan 
X→Y 0,454 0,195 0,206 
Ada pengaruh 
( > r tabel) 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Korelasi Product Moment 
                  (sumber: analisis data penelitian)  
                  (sumber: analisis data penelitian)  
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Pembahasan  
Berdasarkan analisis deskriptif dalam 
hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
hatian orang tua  berada dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 50,93%. Ber-
dasarkan hasil deskripsi perhatian orangtua 
menunjukkan sebagian besar orang tua 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mojogedang 
telah mampu memperhatikan pelajaran 
anaknya terutama dalam pelajaran ket-
erampilan menjahit. Perhatian orang tua ter-
masuk dalam kategori cukup karena per-
hatian orang tua cukup memegang peranan 
penting bagi keluarga untuk mendukung, 
membimbing, dan memotivasi anak untuk 
melakukan kegiatan belajar. Keterlibatan 
orang tua dalam proses belajar anak dapat 
menghasilkan perubahan dalam kehidupan 
anak-anak, namun bagaimana caranya 
keterlibatan orang tua dapat meningkatkan 
potensi anaknya tidaklah mudah. Orang tua 
dapat menentukan dengan tegas adanya 
waktu tertentu yang harus digunakan untuk 
mengerjakan tugas sekolah. Hal ini menun-
jukkan bahwa perhatian orang tua mem-
berikan gambaran bahwa sesungguhnya 
orang tua merupakan penaggung jawab uta-
ma pendidikan anak. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
prestasi belajar menjahit siswa berada da-
lam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
41,67%. Berdasarkan hasil deskripsi pres-
tasi belajar pelajaran ketrampilan menjahit 
menunjukkan sebagian besar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Mojogedang telah 
cukup dalam prestasi belajar pelajaran ket-
rampilan menjahit. Prestasi belajar termasuk 
dalam kategori cukup karena siswa sudah 
cukup mampu mengembangkan penge-
tahuan yang diperoleh di sekolah, sehingga 
siswa memiliki ketertarikan dan motivasi 
serta minat yang tinggi untuk mengem-
bangkan strategi belajar yang baik dengan 
tujuan memperoleh prestasi yang lebih baik. 
Melalui pengajaran produktif, siswa dapat 
menambah kemampuan, mengembangkan 
pengetahuan serta mengaplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Hasil penelitian juga menunjukkan ter-
dapat  pengaruh antara  perhatian orang tua        
terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
ketrampilan menjahit pada siswa kelas VIII 
di SMP N 2 Mojogedang. Hasil ini menun-
jukkan perhatian orangtua terhadap anak 
terutama dalam pelajaran keterampilan 
menjahit menjadikan anak dapat memiliki 
prestasi yang baik pula. Perhatian orang 
tua merupakan faktor dari luar individu 
yang diwujudkan dalam bentuk perhatian 
yang diberikan dengan cara memberi wak-
tu untuk belajar yang cukup, menum-
buhkan minat dengan cara memberi moti-
vasi sehingga dapat mempengaruhi 
ketekunan siswa dalam belajar terutama 
pelajaran menjahit, dan juga mencukupi 
sarana prasarana yang diperlukan dalam 
pembelajaran kususnya pelajaran menjahit. 
Dari uraian tersebut dapat memperjelas 
bahwa perhatian orang tua, akan ber-
pengaruh terhadap prestasi belajar pada 
umumnya dan kususnya pelajaran men-
jahit.  
Sumbangan perhatian orangtua ter-
hadap prestasi belajar mata pelajaran ket-
rampilan menjahit pada siswa kelas VIII di 
SMP N 2 Mojogedang menunjukkan nilai 
sumbangan sebesar 20,6% artinya per-
hatian yang diberikan orangtua tentang 
pelajaran ketrampilan menjahit mem-
berikan kontribusi sebesar 20,6%, se-
dangkan sisanya sebesar 79,4% di-
pengaruhi faktor lain yang tidak diteliti da-
lam penelitian ini seperti kemampuan anak, 
minat dan bakat anak, kepribadian, kebia-
saan belajar, tingkat kecerdasaran dan ting-
kat pemahaman anak terhadap pelajaran 
yang telah diperolehnya. Sumbangan terse-
but relatif kecil karena ada berbagai 
kemungkinan orang tua yang sepenuhnya 
memberikan perhatian kepada anaknya 
maka prestasi belajar anak akan menjadi 
baik, sedangkan orang tua yang tidak 
memberikan perhatian secara penuh kepa-
da anaknya maka prestasi belajar anaknya 
tidak baik. Akan tetapi pernyataan di atas 
dapat terjadi sebaliknya orang tua sudah 
sepenuhnya memberikan perhatian kepada 
anak namun prestasi anak tetap tidak baik, 
sebaliknya orang tua yang tidak perhatian 
justru prestasi belajar anaknya baik.  
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terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
ketrampilan menjahit pada siswa kelas VIII 
di SMP N 2 Mojogedang. Hasil ini menun-
jukkan perhatian orang tua terhadap anak 
terutama dalam pelajaran keterampilan 
menjahit menjadikan anak dapat memiliki 
prestasi yang baik pula. Perhatian orang tua 
merupakan faktor dari luar individu yang 
diwujudkan dalam bentuk perhatian yang 
diberikan dengan cara memberi waktu un-
tuk belajar yang cukup, menumbuhkan 
minat dengan cara memberi motivasi se-
hingga dapat mempengaruhi ketekunan 
siswa dalam belajar terutama pelajaran 
menjahit, dan juga mencukupi sarana 
prasarana yang diperlukan dalam pembela-
jaran kususnya pelajaran menjahit. Dari 
uraian tersebut dapat memperjelas bahwa 
perhatian orang tua, akan berpengaruh ter-
hadap prestasi belajar pada umumnya dan 
kususnya pelajaran menjahit.  
      Sumbangan perhatian orangtua ter-
hadap prestasi belajar mata pelajaran ket-
rampilan menjahit pada siswa kelas VIII di 
SMP N 2 Mojogedang menunjukkan nilai 
sumbangan sebesar 20,6% artinya per-
hatian yang diberikan orangtua tentang 
pelajaran keterampilan menjahit mem-
berikan kontribusi sebesar 20,6%, se-
dangkan sisanya sebesar 79,4% di-
pengaruhi faktor lain yang tidak diteliti da-
lam penelitian ini seperti kemampuan anak, 
minat dan bakat anak, kepribadian, kebia-
saan belajar, tingkat kecerdasaran dan ting-
kat pemahaman anak terhadap pelajaran 
yang telah diperolehnya. Sumbangan terse-
but relatif kecil karena ada berbagai 
kemungkinan orang tua yang sepenuhnya 
memberikan perhatian kepada anaknya 
maka prestasi belajar anak akan menjadi 
baik, sedangkan orang tua yang tidak mem-
berikan perhatian secara penuh kepada 
anaknya maka prestasi belajar anaknya tid-
ak baik. Akan tetapi pernyataan di atas 
dapat terjadi sebaliknya orang tua sudah 
sepenuhnya memberikan perhatian kepada 
anak namun prestasi anak tetap tidak baik, 
sebaliknya orang tua yang tidak perhatian 
justru prestasi belajar anaknya baik.  
     Penelitian ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Dalyono (2003) 
yang menyatakan bahwa keberhasilan da-
lam belajar sangat dipengaruhi oleh bebera-
pa faktor, diantaranya adalah faktor ekster-
nal yaitu faktor keluarga yang berkaitan 
dengan cara mendidik anak, hubungan 
orang tua dengan anak, faktor suasana da-
lam keluarga.  
      Penelitian ini juga sesuai dengan pen-
dapat yang dikemukakan oleh Oemar Ha-
malik (2005) yang menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi  
belajar diantanya adalah faktor dari ling-
kungan keluarga, yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari dalam keluarga siswa, antara 
lain kemampuan ekonomi keluarga, adanya 
masalah keluarga, rindu kampung (bagi 
siswa dari luar daerah), bertamu dan 
menerima tamu dan kurangnya pengawasan 
dari keluarga dalam hal ini orang tua. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh perhatian orang tua dengan pres-
tasi belajar mata pelajaran menjahit pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mo-
jogedang, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perhatian orang tua terhadap anak di 
SMP Negeri 2 Mojogendang dalam kat-
egori cukup. 
2. Prestasi belajar mata pelajaran ket-
erampilan menjahit pada siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 2 Mojogedang ter-
masuk dalam kategori cukup. 
3. Terdapat pengaruh perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
ketrampilan menjahit pada siswa kelas 
VIII di SMP N 2 Mojogedang. 
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 Saran 
      Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian diatas maka peneliti menyam-
paikan beberapa saran untuk peneliti beri-
kutnya yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi siswa: hendaknya memupuk minat 
belajar terhadap mata pelajaran ket-
rampilan terutama ketrampilan menjahit 
dengan melihat hal-hal positif yang ada 
pada mata pelajaran ketrampilan teruta-
ma untuk bekal kemandirian sehingga 
dengan minat dan kemauan yang baik 
dapat mencapai prestasi kemampuan 
menjahit yang optimal. 
2. Bagi pendidik: hendaknya dapat mem-
ber nasihat dan bimbingan kepada siswa 
terutama berkaitan dengan mata pelaja-
ran ketrampilan yang dapat bermanfaat 
untuk kemandirian sehingga siswa dapat 
menyadari bahwa minat yang tinggi san-
gat menentukan dan membantu 
tercapainya prestasi belajar ketrampilan 
yang baik. 
3. Bagi orang tua: sebaiknya memper-
hatikan anak dalam belajar terutama 
saat di rumah  dan mengadakan kon-
sultasi dengan para guru disekolah agar 
lebih dapat memberikan perhatian serta 
mengetahui perkembangan prestasi 
pendidikan ketrampilan yang dicapai 
siswa. 
4. Bagi peneliti: agar mengadakan 
penelitian lebih lanjut dengan faktor-
faktor lain yang dimungkinkan ber-
pengaruh dalam meningkatkan kemam-
puan prestasi belajar terutama ket-
rampilan belajar menjahit. 
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